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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan
dengan jenjang karir sebagai moderasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa perbankan di beberapa universitas dengan sampel sebanyak 146 orang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan metode online
kuesioner/google form. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) melalui
software Smart PLS. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara signifikan
terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan. Jenjang karir tidak mampu memoderasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan. Jenjang karir mampu memoderasi pertimbangan pasar kerja terhadap
minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja; Pertimbangan Pasar Kerja; Minat Mahasiswa; Jenjang Karir.

Abstract

This study aims to determine the factors that influence students' interest in working in financial institutions with career ladder as a
moderation. The research method used is quantitative method. The population in this study were regular students at several
universities with a sample of 146 people. The sampling method used was purposive sampling. The data used were primary data
using the online questionnaire/google form method. The data obtained were analyzed using the Partial Least Square (PLS)
analysis technique through Smart PLS software. The results of this study are that the work environment and job market
considerations have a significant effect on students' interest in working in financial institutions. Career ladder is unable to
moderate the influence of the work environment on students' interest in working in financial institutions. Career ladder is able to
moderate job market considerations on students' interest in working in financial institutions.

Keyword: Work Environment; Job Market Considerations; Student Interests; Career Ladder
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1. Pendahuluan

Lembaga keuangan, terutama sektor perbankan, mengalami perkembangan yang pesat seiring
dengan transformasi dari era tradisional menuju era digital. Transformasi ini, yang ditandai dengan inovasi
produk dan layanan, memerlukan peningkatan dalam kuantitas dan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Para tenaga ahli atau bankir menjadi elemen kunci dalam pencapaian tujuan organisasi, karena SDM
dianggap sebagai aset yang sangat penting bagi sebuah perusahaan dalam meraih kesuksesan (Meliyani
et al., 2024). Perkembangan pesat lembaga keuangan menuntut mahasiswa untuk memiliki kualitas dan
daya saing yang tinggi agar mereka memiliki kemampuan dan pengetahuan yang dibutuhkan di dunia
kerja, khususnya dalam lembaga keuangan. Keahlian dan pengetahuan ini sangat penting dalam
menentukan karir dan profesi yang akan diambil mahasiswa. Dunia akademik berperan penting dalam
membekali mahasiswa dengan pengetahuan yang memadai, sehingga mereka dapat bersaing di dunia
bisnis maupun dunia kerja (Dary & llyas, 2019). Karir dapat dipandang sebagai perpaduan antara
pengetahuan, kemampuan, pengalaman, dan jaringan relasi yang luas. Mahasiswa memiliki berbagai
pilihan karir yang dapat disesuaikan dengan kriteria individu masing-masing. Oleh karena itu, mahasiswa
perlu menentukan karir atau profesi yang ingin mereka geluti sejak dini, agar mereka dapat menjadi
profesional di bidangnya. Proses ini sangat bergantung pada faktor-faktor yang mendukung terwujudnya
profesi yang diinginkan oleh mahasiswa sesuai dengan minat dan pilihan mereka (Neneng Paridatul
Husna et al., 2022). Minat didefinisikan sebagai dorongan atau kecenderungan seseorang untuk tertarik
pada sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan atau keinginan individu. Minat tersebut akan
membangkitkan semangat untuk mengejar tujuan yang dianggap relevan dengan kepentingan pribadi (P.
A. Sari, 2024). Minat dan rencana karir mahasiswa akan menjadi bahan pertimbangan yang penting bagi
akademisi dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif sesuai dengan pilihan
profesi mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan stimulasi sejak masa kuliah agar mahasiswa dapat mulai
merencanakan karir yang diinginkan dan memanfaatkan waktu serta fasilitas kampus secara maksimal
(Ariska, 2020).

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan adalah
lingkungan kerja. Lingkungan kerja mencakup berbagai elemen yang dapat mempengaruhi kinerja
individu, seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, pencahayaan, tingkat kebisingan, kebersihan, serta
kelengkapan alat kerja. Suasana kerja yang mendukung, sehat, dan harmonis dapat meningkatkan
efisiensi serta produktivitas kerja (Challen et al., 2023). Pekerjaan yang menyediakan lingkungan kerja
yang nyaman dan menyenangkan akan lebih diminati oleh individu, karena dapat memberikan
kesejahteraan psikologis dan membantu dalam meningkatkan kinerja. Selain itu, pertimbangan pasar
kerja juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga
keuangan. Pertimbangan pasar kerja mencakup berbagai faktor terkait dengan ketersediaan lapangan
pekerjaan dan kebutuhan industri terhadap tenaga kerja. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang luas
dan peluang jenjang karir yang jelas akan lebih diminati dibandingkan dengan pekerjaan dengan pasar
kerja yang sempit, karena peluang karir yang lebih besar memberikan insentif yang lebih menarik bagi
mahasiswa (Budiarsih & Estiningrum, 2022). Berdasarkan pembahasan tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga
keuangan, dengan jenjang karir sebagai variabel moderasi.

Teori Holland menjelaskan pemilihan karir seseorang sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, baik ekonomi, sosial, maupun psikologis, serta bagaimana sifat atau tipe kepribadian seseorang
memengaruhi kecocokan dengan karir atau jabatan yang dipilih. Teori ini mengasumsikan bahwa ciri-ciri
perilaku atau tipe kepribadian individu menjadi faktor utama dalam menentukan pilihan dan
pengembangan karir seseorang. Sementara itu, Teori Perilaku Terencana mengemukakan bahwa
keyakinan individu dapat diekspresikan melalui hubungan antara perilaku yang diharapkan dan
keuntungan atau kerugian yang dapat diperoleh dari perilaku tersebut. Asumsi dasar teori ini adalah
bahwa individu secara rasional mempertimbangkan berbagai aspek sebelum mengambil keputusan atau
tindakan yang diinginkan. Dalam hal ini, lingkungan kerja memainkan peranan penting sebagai faktor
eksternal yang dapat memengaruhi kinerja dan kesejahteraan karyawan. Lingkungan kerja, yang
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mencakup elemen-elemen seperti suhu, kelembapan, ventilasi, kebersihan, dan tekanan kerja, sangat
mempengaruhi efektivitas dan kenyamanan pegawai dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Kondisi
lingkungan yang sehat dan harmonis cenderung lebih menarik bagi karyawan karena mendukung efisiensi
dan produktivitas kerja (Gusmiarni & Zulkifli, 2024). Berdasarkan pengamatan, beberapa indikator
lingkungan kerja yang signifikan meliputi sifat pekerja, tingkat persaingan di tempat kerja, dan tekanan
yang ditimbulkan oleh pekerjaan (Emma Widianti, SP., MM & Nur Amelia, 2024). Selain itu, pertimbangan
pasar kerja juga menjadi faktor penting dalam menentukan pilihan karir. Faktor ini mencakup kemampuan
akses terhadap pekerjaan yang tersedia dan luasnya pasar kerja. Pekerjaan yang menawarkan peluang
lebih besar dalam pasar kerja cenderung lebih diminati karena menawarkan peluang jenjang karir yang
lebih luas (Fitri et al., 2023). Beberapa faktor yang mempengaruhi pertimbangan pasar kerja antara lain
reputasi perusahaan, tingkat pengangguran setempat, ketersediaan tenaga kerja terampil, dan hubungan
perusahaan dengan serikat pekerja (Amalia et al., 2021). Terakhir, minat dalam karir merujuk pada
dorongan atau kecenderungan individu terhadap suatu pekerjaan yang dianggap relevan dengan
kebutuhan atau keinginan pribadinya. Minat ini dapat diukur melalui berbagai indikator seperti peluang
karir yang ditawarkan, pengalaman yang didapat, keterampilan yang diperoleh, status sosial, gaji, dan
fasilitas yang disediakan oleh pekerjaan tersebut (Muttagin & Kusumawati, 2024). Berdasarkan teori-teori
tersebut, perumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1) H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan.
2) H2: Pertimbangan pasar kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga
keuangan.
3) H3: Jenjang karir memoderasi pengaruh lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa bekerja di
lembaga keuangan.
4) H4: Jenjang karir memoderasi pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa bekerja
di lembaga keuangan.

[ Lingkungan ] H1

Kerja Minat
H2 Mahasiswa
Pertimbangan
[ Pasar kerja H3 H

[ Jenjang Karir }

Gambar 1. Kerangka Penelitian

2. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang valid dan dapat diandalkan dengan
menggunakan pendekatan ilmiah yang bersifat rasional, sistematis, dan empiris. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini menekankan pada analisis numerik
guna mengetahui sejauh mana pengaruh faktor-faktor seperti lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja,
dan jenjang karir terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan.

2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-Probability Sampling,
dengan metode Purposive Sampling. Teknik ini memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian, tanpa memberikan peluang yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk
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dipilih sebagai sampel. Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan ini dimaksudkan untuk memastikan
bahwa sampel yang dipilih memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner atau angket, yang disebarkan secara online
menggunakan Google Form. Kuesioner ini berisi serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
mendapatkan informasi terkait variabel yang dikaji. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Skala Likert, dengan pilihan jawaban sebagai berikut: 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 =
Tidak Setuju (TS), dan 4 = Sangat Tidak Setuju (STS). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
telah ditentukan. Data sekunder diperoleh melalui studi pustaka yang mencakup buku, jurnal, serta
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang dikaji.

2.3 Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS-SEM). Analisis ini dilakukan untuk menguiji
hubungan antar variabel yang telah diajukan dalam hipotesis penelitian. Software Smart PLS versi 3.0
digunakan untuk melakukan perhitungan dan analisis model. Dalam analisis PLS-SEM, terdapat dua
komponen utama yang diuji: model pengukuran (outer model) yang mengukur hubungan antara indikator
dan konstruk, serta model struktural (inner model) yang mengukur hubungan antar konstruk dalam model
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil
3.1.1  Karakteristik Responden

Analisis karakteristik responden dalam penelitian ini menjelaskan tentang karakteristik mahasiswa
perbankan di beberapa Universitas dalam memilih bekerja di lembaga keuangan. Karakteristik responden
meliputi jenis kelamin, umur, dan angkatan.

Tabel 1. Data Jenis Kelamin, Usia, dan Angkatan

Keterangan Jumlah Presentase (%)

Laki-laki 35 24%
Perempuan 111 76%
Keterangan Jumlah Presentase (%)
< 20 tahun 1 0,7%

20 - 24 tahun 145 99,3%
Keterangan Jumlah Presentase (%)
2019 - 2020 68 46,6%
2021 - 2022 78 53,4%

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian ini berjumlah 146 orang
mahasiswa. Responden dengan jenis kelamin perempuan lebih dominan daripada responden dengan
jenis kelamin laki-laki. Jumlah responden perempuan dalam penelitian ini sebanyak 111 responden atau
76%. Sementara jumlah responden laki-laki sebanyak 35 responden atau 24%. Sementara itu responden
dengan usia yang paling mendominasi adalah responden yang memiliki usia 20 - 24 tahun yaitu sebanyak
145 orang atau 99,3%. Sementara responden yang memiliki usia < 20 tahun sebanyak 1 responden atau
0,7%. Selanjutnya responden yang merupakan mahasiswa dari angkatan 2019 - 2020 sebanyak 68
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responden atau 46,6%. Sedangkan responden yang merupakan mahasiswa dari angkatan 2021 - 2022

sebanyak 78 responden atau 53,4%.

312

Evaluasi Mode Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran dilakukan dengan menguiji seluruh data responden dengan melalui pengujian
validity convergent dan discriminant validity. Sementara, composite validity (uji reliabilitas) dilakukan
melalui dua cara yaitu dengan melihat cronbach’s alpha dan composite reliability. Berikut ini merupakan

hasil dari pengujian atau output Smart PLS yang telah dilakukan.

Gambar 2. Hasil Outer Model

Berdasarkan outfput diatas, loading untuk masing-masing indikator memiliki nilai > 0,70 maka dapat
disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini sudah valid atau memenuhi
syarat validitas konvergen. Pemeriksaan selanjutnya adalah dilihat dari nilai AVE (Average Variance
Extracted). Nilai AVE dapat dijadikan alat untuk mengevaluasi validitas konvergen. Adapun syaratnya
adalah nilai AVE > 0,50. Berikut adalah hasil perhitungannya.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai AVE

Variabel Average Variance Extracted
Lingkungan Kerja 0,658
Pertimbangan Pasar Kerja 0,546
Jenjang Karir 0,567
Minat Mahasiswa 0,591
Jenjang Karir*Lingkungan Kerja 1,000
Jenjang Karir*Pertimbangan Pasar Kerja 1,000

Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai AVE pada masing-masing konstruk memiliki nilai di atas 0,50 maka
dapat dapat dikatakan bahwa seluruh konstruk pada penelitiannya ini telah lolos uji validitas konvergen.

Tabel 3. Hasil Discriminant Validity

Variabel MB MTV ~ MTV'LK  MTV*PPK LK PPK
Minat Mahasiswa (V) 0,769

Jenjang Karir (Z) 0,630 0,753

Motivasi*Lingkungan Kerja -0,268 -0,145 1,000

Motivasi*Pertimbangan Pasar Kerja -0,269 -0,147 0,566 1,000

Lingkungan Kerja (X1) 0,667 0,621 -0,285 -0,141 0,811
Pertimbangan Pasar Kerja (X2) 0,682 0,489 -0,139 -0,059 0,586 0,739
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Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa akar AVE untuk masing-masing konstruk memiliki
nilai akar AVE lebih tinggi daripada korelasi antara variabel yang lain. Pada tabel Fornell-Larker Criterion
Correlation dapat diketahui bahwa variabel minat mahasiswa memiliki nilai akar AVE sebesar 0,769 nilai
tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antara konstruk yang lain. Hasil ini juga terbukti pada
semua variabel yang telah memenuhi syarat. Dengan demikian kesimpulan yang dapat diambil bahwa
semua konstruk dalam model yang diestimasi telah memenuhi kriteria discriminant validity.

3.1.3  Composite Validity (Uji Reliabilitas)
Pengujian composite validity dapat diukur dengan melihat dari nilai composite reliability dan
cronbach’s alpha. Berikut ini adalah hasil perhitungannya.

Tabel 4. Hasil Composite Validity

Variabel Composite Reliability Cronbach’s Alpha
Lingkungan Kerja 0,906 0,870
Pertimbangan Pasar Kerja 0,878 0,835
Jenjang Karir 0,867 0,809
Minat Mahasiswa 0,896 0,860

Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa nilai composite reliability untuk semua konstruk
dapat dikatakan sangat baik, karena memiliki nilai di atas 0,70. Selanjutnya jika dilihat dari nilai cronbach’s
alpha masing-masing konstruk memiliki nilai di atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
variabel yang digunakan mempunyai reliabilitas yang baik dan telah memenuhi kriteria composite
reliability.

3.1.4  Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
Tahapan selanjutnya adalah evaluasi model struktural (inner model). Hal ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Coefficient of Determination (R?), F-Square, dan path coefficient.

Tabel 5. Hasil R-Square
Variabel R-Square
Minat Mahasiswa (Y) 0,647

Berdasarkan tabel 5 di atas, menunjukkan hasil nilai R-Square sebesar 0,647 atau 64,7% maka dapat
disimpulkan bahwa minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan dapat dijelaskan oleh lingkungan
kerja, pertimbangan pasar kerja, dan jenjang karir sebesar 64,7%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar
35,3% dijelaskan oleh faktor lain. Permodelan yang dibentuk tergolong model yang moderat karena
memiliki nilai R2 0,647 yang mana lebih besar dari 0,33.

Tabel 6. Hasil F-Square

Variabel Minat Berkarir
Lingkungan Kerja 0,084
Pertimbangan Pasar Kerja 0,288
Jenjang Karir 0,105

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka dapat diketahui bahwa:
1) Variabel minat mahasiswa terhadap lingkungan kerja memiliki nilai F2 sebesar 0,084 maka terdapat
efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen.
2) Variabel minat mahasiswa terhadap pertimbangan pasar kerja memiliki nilai F2 sebesar 0,288 maka
terdapat efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.
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3) Variabel minat mahasiswa terhadap jenjang karir memiliki nilai F2 sebesar 0,105 maka terdapat efek
yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.

retom  MOINGSFERTI
BANGAK PALAA

Gambar 3. Hasil Path Coefficiéﬁv’t

Dari hasil path coefficients di atas, pertimbangan pasar kerja faktor yang mendominasi pengaruh
terhadap minat mahasiswa sebesar 6,438. Variabel lingkungan kerja memberikan pengaruh terhadap
minat mahasiswa sebesar 3,510. Sementara variabel jenjang karir memberikan pengaruh terhadap minat
mahasiswa sebesar 3,242. Selanjutnya pada variabel pertimbangan pasar kerja terhadap minat
mahasiswa setelah adanya variabel jenjang karir (variabel moderasi) adalah sebesar 2,224. Kemudian
untuk variabel lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa setelah adanya variabel jenjang karir (variabel
moderasi), yaitu sebesar 0,165.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis t-Statistics  p-Values  Keterangan
Jenjang Karir*Lingkungan Kerja -> Minat Mahasiswa (Y) 0,167 0,869 Ditolak
Jenjang Karir*Pertimbangan Pasar Kerja -> Minat Mahasiswa (Y) 2,226 0,027 Didukung
Lingkungan Kerja (X1) -> Minat Mahasiswa (Y) 3,508 0,000 Didukung
Pertimbangan Pasar Kerja (X2) -> Minat Mahasiswa (Y) 6,436 0,000 Didukung

3.2Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap minat
mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan. Lingkungan kerja yang dianggap positif akan menarik
minat mahasiswa untuk bergabung dengan lembaga keuangan. Mahasiswa cenderung lebih menghargai
lingkungan kerja yang memungkinkan mereka membangun jaringan dan berkolaborasi dengan berbagai
pihak, karena interaksi sosial yang aktif dapat memperkaya pengalaman kerja serta memperluas
pengetahuan dan keterampilan interpersonal yang sangat dibutuhkan dalam lembaga keuangan. Oleh
karena itu, lingkungan kerja yang sehat dapat meningkatkan minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga
keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candraning & Muhammad (2017),
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa bekerja di
lembaga keuangan syariah, serta penelitian Tania et al. (2023), yang juga menemukan bahwa lingkungan
kerja mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam bekerja di lembaga keuangan syariah.
Selanjutnya, pertimbangan pasar kerja juga berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa bekerja di
lembaga keuangan. Mahasiswa akan mempertimbangkan peluang dan kondisi pasar kerja, seperti
kemudahan akses lowongan pekerjaan, keamanan di tempat kerja, serta jenjang karir yang ditawarkan
oleh perusahaan dalam menentukan pilihan karir mereka. Semakin tinggi pertimbangan pasar kerja,
semakin besar minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wulandari & Hakim (2023), yang menyatakan bahwa
pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat karir di lembaga keuangan syariah, serta Arafah et
al. (2024), yang menekankan bahwa pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat
bekerja di bank syariah. Meskipun demikian, jenjang karir tidak mampu memoderasi pengaruh lingkungan
kerja terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh lingkungan kerja lebih dominan dibandingkan dengan jenjang karir. Jika lingkungan kerja
nyaman, mendukung pertumbuhan profesional, dan tidak terlalu menekan, mahasiswa akan lebih tertarik
untuk bekerja meskipun jenjang karirnya tidak jelas. Saat ini, mahasiswa lebih mementingkan fleksibilitas,
keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan (work-life balance), serta kepuasan kerja,
daripada jenjang karir yang panjang namun penuh tekanan. Oleh karena itu, jika lingkungan kerja sudah
menarik dan memberikan kesejahteraan psikologis yang baik, jenjang karir menjadi kurang relevan dalam
mempengaruhi minat kerja mahasiswa. Namun, jenjang karir terbukti dapat memoderasi pengaruh
pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa bekerja di lembaga keuangan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa jika pasar kerja tidak menentu, jenjang karir yang menarik tetap dapat
mempertahankan minat mahasiswa untuk bergabung dengan lembaga keuangan. Di sisi lain, jika pasar
kerja kompetitif, jenjang karir yang jelas akan menjadi faktor utama yang menarik minat mahasiswa.
Sebaliknya, jika jenjang karir tidak menarik, mahasiswa cenderung memilih industri lain meskipun pasar
kerja stabil. Temuan ini didukung oleh penelitian Nur Latifah & Setyono (2022), yang menunjukkan bahwa
motivasi dapat memperkuat hubungan antara pertimbangan pasar kerja dan minat berkarir mahasiswa.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan, dengan lingkungan kerja yang
positif dapat meningkatkan minat tersebut. Selain itu, pertimbangan pasar kerja juga berperan signifikan
dalam meningkatkan minat mahasiswa, di mana semakin tinggi pertimbangan pasar kerja, semakin besar
minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan. Meskipun demikian, jenjang karir tidak mampu
memoderasi pengaruh lingkungan kerja terhadap minat mahasiswa, karena faktor lingkungan kerja yang
nyaman dan mendukung pertumbuhan profesional lebih penting bagi mahasiswa daripada jenjang karir
yang tidak jelas. Namun, jenjang karir dapat memoderasi pengaruh pertimbangan pasar kerja terhadap
minat mahasiswa. Jika pasar kerja tidak menentu, jenjang karir yang menarik dapat menjaga minat
mahasiswa, sementara jenjang karir yang jelas menjadi daya tarik utama ketika pasar kerja kompetitif.
Sebaliknya, jika jenjang karir tidak menarik, mahasiswa cenderung memilih sektor lain meskipun pasar
kerja stabil.
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